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Pendahuluan

Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dampak globalisasi, kecanduan internet
terhadap kualitas keluarga, dilihat dari karakter remaja, yaitu kemandirian, integritas dan
religiusitas. Penelitian merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan wawancara.
Subyek penelitian remaja yang telah berkeluarga berusia di bawah 24 tahun untuk laki-laki dan
21 tahun untuk perempuan. Subjek penelitian adalah tiga puluh satu remaja berasal dari enam
kecamatan di Yogyakarta. Teknik analisis data mengacu konsep model Miles dan Huberman,
yaitu interactive model. Penelitian menunjukkan data mengenai intensitas remaja yang
memanfaatkan gadget sebagai media dalam mencari informasi, hiburan keluarga. Perlu
diwaspadai Gadget yang tidak menyebabkan ketergantungan pada pasangan, memunculkan
ketergantungan pada anak dari pasangan. Temuan penelitian menjadi penting karena globalisasi
dalam hal ini kecanduan internet memiliki dua sisi yaitu positif dan negatif. Jika tidak digunakan
secara bijak, dapat menimbulkan berbagai masalah terkait masalah kecanduan internet. Data
penelitian dapat digunakan sebagai landasan dalam menentukan intervensi lebih lanjut terkait
kecanduan internet dan kualitas keluarga.

Kata Kunci: Globalisasi, Kualitas Keluarga, Kemandirian, Integritas, Religiusitas

Abstract: The research objective was to describe the impact of globalization, in this case internet
addiction on family quality when viewed from several adolescent characters, namely
independence, integrity and religiosity. This research is a qualitative descriptive study. The
research instrument used interviewers. The research subjects were adolescents who had
married if they were under 24 years old for boys and 21 years old for women. = The number of
research subjects was 31 adolescents, who came from 6 districts in the city of Yogyakarta. The
data analysis technique refers to the Miles and Huberman concept model, namely the interactive
model. This study shows data on the intensity of adolescents who use gadgets as a medium in
seeking information or as a medium for family entertainment, including children. Also need to
be aware of, gadgets that do not depend on the partner, but depend on the children of the
spouse (adolescents). The findings in this study are important because globalization in this case
internet addiction has two sides, namely positive and negative, and if not used wisely, it can
cause various problems related to the problem of internet addiction. Research data can be used
as a basis for determining policies or interventions that are more related to internet addiction
and family quality.

Keywords: Globalization, Family Quality, Independence, Integrity, Religiosity

Internet telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat modern, baik di bidang sosial,
profesional, dan akademik. Penggunaannya yang berlebihan telah menimbulkan kekhawatiran
tentang potensi yang berbahaya terkait kesehatan. Remaja dan dewasa memiliki resiko lebih
tinggi dalam penggunaan internet secara berlebihan karena beberapa faktor seperti menghindari
penolakan dari teman sebaya dan perasaan terasing dari lingkungan sosial (Truong: 2017). Pada
remaja, masalah terjadi karena keterampilan berpikir kritis dan rasa ingin membatasi pada remaja
belum berkembang secara baik sehingga rentan terhadap kecanduan (Tsitsika: 2011).
Selanjutnya penggunaan internet secara berlebihan telah dilaporkan berdampak negatif pada
kinerja akademis, hubungan keluarga, dan perkembangan emosional di antara remaja (Gdir:

2015).
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Permasalahan gadget di DIY sangat memprihatinkan. Salah satu hasil penelitian yang
dipublikasikan di Harian Jogja tangga; 24 Oktober 2017, remaja DIY rakus internet. Konsumsi
data remaja SMA perkotaan di DIY 16 kali lipat lebih besar daripada belanja paket data rata-rata
pengguna internet dari Sabang Sampai Merauke. Porsi terbesar penggunaan data paket data
internet oleh remaja DIY adalah media sosial, sedangkan tugas dari guru hanya kadangkala.
Fakta ini menunjukkan bahwa remaja banyak menyediakan waktunya di internet dibandingkan
pada aktivitas rutin secara sosial.

Bagi banyak dari pengguna internet, internet telah menjadi lebih dari sekadar saluran
informasi. Internet memberi sarana untuk terhubung dengan orang lain, memfasilitasi sosialisasi,
mencari informasi, menemukan dunia baru, menemukan pengetahuan baru, menyelesaikan
tugas kerja, mendapatkan hiburan, dan aktivitas lainnya. Kemampuan internet yang luar biasa ini
menciptakan emosi positif (misalnya rasa bahagia, kenikmatan, atau kepuasan) pada pengguna
internet. Selain itu, penguatan emosional positif ini juga dapat mendorong pengguna Internet ke
arah penggunaan internet yang terus-menerus, atau ekstrem, sebagai pengalaman yang
menyenangkan dan diinginkan. Namun, ada bahaya untuk mencari penguatan emosional positif
melalui penggunaan internet terus-menerus. Penggunaan internet terus-menerus dapat
menciptakan ketidakseimbangan pada penguatan positif dalam kehidupan pengguna sehingga
mendorong penyalahgunaan, atau penggunaan internet secara berlebihan. Ketidakseimbangan
ini bisa menjadi perilaku pembentuk kebiasaan yang dapat menyebabkan ketergantungan yang
bermasalah pada internet (Turel & Saremi, 2016). Hal ini yang menjadi dasar mengapa
penggunaan internet yang berlebihan ditakutkan dapat mempengaruhi perilaku individu melalui
karakter remaja.

Namun ada sisi gelap dari penggunaan internet, terutama ketika penggunaan menjadi
adiktif dan menimbulkan kesulitan baik secara sosial, psikologis, sekolah dan/atau pekerjaan
(Spada, 2014). Kecanduan internet dikaitkan dengan gangguan mental yang dapat terjadi pada
kalangan muda termasuk depresi, kecemasan, defisit perhatian, gangguan hiperaktif, serta
alkohol dan penggunaan obat-obatan terlarang (Ho et al., 2014). Kecanduan internet juga
mempengaruhi kualitas tidur dan kualitas hidup terkait kesehatan di kalangan remaja (Tran,
Huong et al., 2017; Zhang et al., 2017). Sisi gelap peggunaan internet ini dapat ditekan melalui
lingkungan ekologi terdekat manusia, yaitu keluarga.

Menurut model ekologi Bronfenbrenner (1979), keluarga adalah bagian yang paling dekat
dan berpengaruh dari lingkungan ekologi dalam hal perkembangan manusia. Lingkungan
keluarga yang negatif dapat menyebabkan hasil perkembangan yang maladaptif. Di antara faktor-
faktor ini, fungsi keluarga memainkan peran yang sangat penting. Fungsi keluarga mengacu pada
kualitas keseluruhan kehidupan keluarga (Olson, Russell, & Sprenkle, 2014). Hubungan baik
yang dimiliki remaja dan orang tua dapat menjadi faktor pelindung remaja dari kecanduan
internet, karena remaja yang memiliki hubungan baik dengan orang tua lebih tidak bergantung
pada internet daripada yang tidak (Liu: 2013). Namun kajian ini akan menjadi menarik jika dari
faktor keluarga sendiri memiliki kecederungan kecanduan internet, terutama pada pasangan
yang menikah pada usia remaja.

Lebih lanjut, Harlina (2015) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa dampak negatif
yang ditimbulkan dari media jejaring sosial terhadap kondisi perkawinan/pernikahan seseorang.
Beberapa dampak negatif tersebut antara lain adalah: (a) Batasan ranah pribadi menjadi kabur,
karena masalah pribadi yang dipublikasikan secara bebas; (b) Berkurangnya interaksi
antara keluarga; (c) Membuang waktu dengan sia-sia; (d) Hubungan haram antara lawan jenis,
seperti perselingkuhan yang berujung pada perceraian; dan (e) Membuat pasangan cemburu.

Melihat berbagai permasalahan yang dapat ditimbulkan akibat penggunaan internet
diatas, penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan dampak globalisasi, dalam hal ini
kecanduan internet terhadap kualitas keluarga jika dilihat dari beberapa karakter remaja yaitu
kemandirian, integritas dan religiusitas.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan untuk mendalami
sesuatu dibalik perubahan karakter kemandirian, integritas dan religious remaja akibat dari
globalisasi (konteks ini internet) yang diperoleh dengan instrumen wawancara serta pemaknaan
data. Subyek penelitian adalah remaja yang telah berkeluarga ketika berusia dibawah 24 tahun
untuk laki-laki dan 21 tahun untuk perempuan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
pedoman wawancara. Jumlah subjek penelitian adalah 31 remaja, yang berasal dari 6
kecamatan di kota Yogyakarta.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mengacu pada konsep model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono : 2013) yaitu
interactive model yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah.

o

\ 7
(E—,

Gambar 1. Teknik Analisis Data Menggunakan Model Miles and Hubberman

Conclusions
drawing
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Hasil dan Diskusi

Data kualitatif diperoleh melalui FGD (focus group discussion) yang dihadiri oleh 31
peserta yang berasal dari 6 kecamatan di kota Yogyakarta. Peserta FGD merupakan
responden yang diminta mengisi skala dalam pengumpulan data kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dan secara spesifik penggunaan HP/
Gadget tidak hanya berdampak positif, namun juga menimbulkan berbagai dampak negatif.
Gadget banyak dimanfaatkan untuk mengakses informasi yang dibutuhkan dengan cepat.
Aplikasi dalam gadget juga mempermudah pengguna untuk berbelanja meskipun harus tetap
dirumah dengan beberapa layanan online shop yang ada di berbagai media sosial dan aplikasi
Khusus.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang lima
alasan paling umum seseorang menggunakan internet dalam waktu yang lama adalah sebagai
berikut: perasaan membutuhkan menggunakan internet setiap hari (53,8%), penggunaan internet
membantu mengatasi suasana hati yang buruk (50%), tanpa sadar menghabiskan waktu saat
memulai online (43,3%), aktivitas sampingan saat makan (24%), dan aktivitas fisik dapat
dikurangi dengan memanfaatkan internet (22,1%). 3,8% memiliki kecanduan internet. (Grover,
Chakraborty, Basu, 2010). Penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan untuk menggunakan
internet telah melekat pada masyarakat modern dengan berbagai kemudahan dan hal-hal
menarik lain yang ditawarkan.

Secara kualitatif diketahui bahwa aplikasi yang paling banyak digunakan adalah
whatsapp, facebook, instagram, youtube pada akhirnya memunculkan perilaku menunda
nunda ibadah dan pekerjaan serta manajemen waktu. Artinya, selain berdampak pada aspek
sosial, penggunaan internet yang berlebihan dapat juga mempengaruhi kehidupan religiusitas.
Meskipun demikian, ditemukan fakta bahwa terdapat perbedaan intensitas penggunaan gadget
sebelum dan sesudah menikah. Berbagai konten dan aplikasi yang digunakan pasca menikah
lebih sedikit dan bertujuan hal ini menunjukkan bahwa pola komunikasi mengalami perubahan
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namun tidak menimbulkan permasalahan. Peserta FGD mengaku bahwa mereka lebih intens
menggunakan gadged terutama penggunaan sosial media sebelum mereka menikah. Intensitas
penggunaan gadget setelah menikah mulai berkurang karena aktifitas di dalam rumah mulai
banyak, seperti mengurus anak maupun pasangan. Penggunaan teknologi informasi
berdampak pada alokasi khusus pendapatan yang diarahkan pada pembelian paket data
minimal Rp 60.000,00 dalam satu bulan. Meskipun memang dijumpai pula peserta FGD yang
mengalokasikan pendapatannya hingga Rp 150.000,00 untuk satu HP, sedangkan terdapat 2 HP
dalam keluarga.

Beragam fitur yang ditawarkan dalam penggunaan internet juga dijelaskan dalam
penelitian lain yang meliputi sosial media, pusat informasi, hiburan, game, dan belanja menduduki
peringkat lima besar di antara semua aktivitas online. Situs jejaring sosial seperti Facebook,
Twitter atau Instagram di negara-negara barat dan Kakao Talk atau We Chat, Whatsapp telah
mendapatkan popularitas yang substansial dalam beberapa tahun terakhir dan telah menjadi
keseharian yang dominan (Sampasa-Kanyinga & Hamilton, 2015). Kecanduan internet adalah
fenomena yang dapat dengan cepat memperburuk fungsi normal individu ketika mereka merasa
bahwa mereka tidak dapat melakukan aktivitas rutin karena ketidakmampuan mereka untuk
berhenti dari aktivitas penggunaan internet (Young et.al. 1998).

Dari sudut pandang teoritis, kecanduan internet dapat digambarkan sebagai
ketergantungan psikologis maladaptif yang kuat pada penggunaan teknologi (Young 1998).
Dalam konteks penggunaan Internet, pengguna dapat mengembangkan pola perilaku
penggunaan internet yang berlebihan atau bermasalah yang mungkin mulai terjadi dengan
mengorbankan tanggung jawab atau aktivitas kehidupan dan pekerjaan penting lainnya (Turel et
al, 2011). Pendapat Turel tersebut memperkuat gagasan bahwa penggunaan internet secara
berlebihan dapat mengakibatkan seseorang melupakan tanggung jawab seperti ibadah,
menunda pekerjaan dan kesulitan dalam manajemen waktu.

Pada aspek kemandiran tidak berdampak secara langsung pada kemandirian dari
pasangan. Rata-rata remaja yang pada saat ini berkeluarga telah memiliki pekerjaan namun
belum mandiri secara utuh karena masih tinggal bersama orangtua. Orang tua memiliki peran
dalam membantu mengasuh anak, memberikan nasehat maupun mendukung secara materi.
Gadget tidak menyebabkan ketergantungan pada pasangan, namun memunculkan
ketergantungan pada anak dari pasangan (remaja). Anak banyak menggunakan gadged untuk
membuka aplikasi game maupun menonton video melalui youtube. Terkadang orang tua
membiarkan anak memainkan gadget karena faktor kemudahan dalam menjaga anak agar
tenang. Tontonan yang sering dilihat anak melalui youtube adalah film animasi maupun lagu-
lagu anak. Hal lain yang berdampak adalah munculnya ketergantungan dari anak dalam
penggunaan Tl dan munculnya berbagai perilaku agresif dan destruktif (menyerang dan
merusak). Beberapa anak menjadi marah dan menangis ketika dibatasi dalam menggunakan
gadget.

Secara teoritis, keluarga yang koheren memiliki dua fungsi penting yaitu kehangatan
emosional dan kontrol sosial (Chng, Li, Liau, & Khoo, 2015; Olson, 2000). Keluarga yang
berfungsi buruk mungkin gagal memberikan kehangatan emosional kepada anak-anak, sehingga
anak-anak cenderung mencari dukungan emosional dari luar seperti ruang online (Chen, Li, Bao,
Yan, & Zhou, 2015; Chng et al., 2015) . Selain itu, karena kontrol sosial yang lemah (Hirschi,
1969), keluarga yang tidak berfungsi dengan baik dapat meningkatkan kemungkinan perilaku
menyimpang remaja (misalnya, kecanduan internet), karena remaja ini lebih cenderung bertindak
dengan cara yang tidak selaras dengan lingkungan sosial. Sesuai dengan pandangan teoretis
ini, beberapa penelitian menemukan bahwa fungsi keluarga secara negatif memprediksi
kecanduan internet di kalangan remaja (Jung & Shim, 2012; Shi, Wang, & Zou, 2017; Wartberg
et al., 2014; Xu & Zhang, 2011; Yu & Shek, 2013). Misalnya, dalam sampel besar siswa sekolah
menengah Cina, Shi et al. (2017) menemukan bahwa fungsi keluarga yang buruk merupakan
faktor risiko yang signifikan untuk kecanduan internet. Demikian juga, dalam studi longitudinal,
Yu dan Shek (2013) menemukan bahwa persepsi remaja tentang fungsi keluarga secara
signifikan memprediksi kecanduan internet mereka dua tahun kemudian.

Temuan lain menunjukkan bahwa keluarga yang tidak berfungsi dengan baik mungkin
menjadi pemicu signifikan bagi remaja untuk berafiliasi dengan teman sebaya yang menyimpang
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(Dishion et al.,, 2012; Fosco et al., 2012). Remaja yang tidak mendapatkan dukungan dan
kehangatan dari keluarga cenderung mencari keamanan dan rasa memiliki dari teman sebaya.
Kemungkinan pembentukan afiliasi teman sebaya yang menyimpang merupakan faktor risiko
yang kuat untuk kecanduan internet di kalangan remaja (Jia et al., 2017; Zhu, Zhang, Yu, & Bao,
2015). Masa remaja adalah periode kritis ketika individu sangat rentan terhadap pengaruh teman
sebaya (Steinberg & Monahan, 2007). Di bawah pengaruh teman sebaya yang menyimpang,
remaja dapat merasakan lebih banyak manfaat sosial dari penggunaan Internet dan semakin
menolak untuk mengurangi penggunaan internet, yang secara linier meningkatkan risiko
kecanduan Internet (Wang, Wu, & Lau, 2016). Selain itu, tekanan dan penguatan teman sebaya
juga dapat meningkatkan risiko mengembangkan kecanduan internet (Zhu et al., 2015).

Ketika remaja tidak dapat memperoleh dukungan/kehangatan keluarga atau memenuhi
kebutuhan psikologis dasar melalui keluarga, mereka lebih cenderung mencari dukungan dan
rasa memiliki dari teman sebaya (termasuk teman sebaya yang menyimpang) (Hummel, Shelton,
Heron, Moore, & van den Bre, 2013). Di sisi lain, menurut teori kontrol sosial (Hirschi, 1969),
remaja dalam konteks fungsi keluarga yang sehat (misalnya, komunikasi yang efektif, hubungan
keluarga yang positif) mungkin kurang berafiliasi dengan teman sebaya yang menyimpang,
karena mereka mungkin merasa bersalah karena bertindak dengan cara yang tidak selaras
dengan ikatan sosial yang kuat ini. Sesuai dengan pandangan ini, Fosco dan rekan (2012)
menemukan bahwa hubungan keluarga yang baik memainkan peran pencegahan penting dalam
keterlibatan remaja dengan kelompok sebaya yang menyimpang. Demikian juga, dari usia 11
hingga 24 tahun, Dishion dkk (2012) menemukan bahwa ikatan keluarga yang melemah
(misalnya, lebih banyak konflik keluarga, hubungan keluarga yang negatif) merupakan faktor
risiko bagi remaja untuk terlibat dengan teman sebaya yang menyimpang.

Pada aspek integritas, suami dan istri memiliki kepercayaan satu sama lain dan saling
menjaga kepercayaan yang diterima. Terdapat temuan menarik dimana pasangan tidak
memiliki kecurigaan berlebihan pada saat diantara mereka menggunakan Teknologi Informasi.
Meskipun beberapa pasangan mengalami komplain terhadap penggunaan teknologi informasi
(chatt dengan mantan, ataupun dengan teman lawan jenis). Komplain yang disampaikan
pasangan tidak serta merta menjadikan konflik yang membesar karena pasangan remaja dapat
saling berkompromi pada saat satu diantara mereka menggunakan gadget dan HP. Pada saat
bersamaan pasangan mampu menjalankan fungsi kontrol diantara mereka sehingga ketika
ada yang terlalu asyik menggunakan gadget, maka pasangan akan mengingatkan untuk
tidak terlalu larut menggunakan gadget.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan data mengenai intensitas remaja yang memanfaatkan gadget
sebagai media dalam mencari informasi atau sebagai media hiburan keluarga termasuk
anak. Perlu diwaspadai pula terkait Gadget yang tidak menyebabkan ketergantungan pada
pasangan, namun memunculkan ketergantungan pada anak dari pasangan (remaja). Temuan
dalam penelitian ini menjadi penting karena globalisasi dalam hal ini kecanduan internet memiliki
dua sisi yaitu positif dan negative, dan jika tidak digunakan secara bijak, dapat menimbulkan
berbagai masalah terkait masalah kecanduan internet. Data penelitian dapat digunakan sebagai
landasan dalam menentukan kebijakan atau intervensi lebih lanjut terkait kecanduan internet dan
kualitas keluarga.
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